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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/ 

1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif ……….. tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta' T Te ت

  S\a s\  es titik atas ث

 Jim J Je ج

 H}a‘ h{ ha titik bawah ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Z\al z\ zet titik atas ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S}ad s} es titik di bawah ص

  D{ad d{ de titik di bawah ض
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 T}a'> t} te titik di bawah ط

 Z}a' z} zet titik di bawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

  Hamzah ’ apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap 

قّدينمتع  ditulis muta‘aqqidi>n 

ةعدّّ  ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ Marbu>tah  di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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 ditulis  hibah هبة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni‘matulla>h ّاللهّنعمة

  ditulis  zaka>t al-fit}ri الفطرّزكاة

 

IV. Vokal pendek 

___ َّ  َ__  fathah ditulis  a   contoh ََضَرَب ditulis d}araba 

__ ___ َّ  kasrah ditulis  i contoh ََفهَِم  ditulis fahima 

__ َّ__ _ dammah ditulis u   contoh ََكُتِب ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. fathah  +  alif 

 جاهلية  
ditulis 

a> (garis di atas) 

ja>hiliyyah  

2. fathah  +  alif maqs}u>r 

 ditulis يسعى
a> (garis di atas) 

yas‘a>  

3. kasrah + ya’ mati 

 مجيد
ditulis 

i> (garis di atas) 

maji>d 

4. dammah  +  waw mati 

 ditulis فروض
u> (garis di atas) 

  furu>d{  
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VI. Vokal rangkap 

1. fathah  +  ya>’ mati 

 ditulis بينكم
ai 

bainakum  

2. fathah  +  wawu mati 

 ditulis قول
au 

qaul  

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof: 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u‘iddat تعدأ

شكرتمّلإن  ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah 

 ditulis al-Syams الشمش

 ’>ditulis al-Sama السماء
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IX. Huruf besar 

  Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

الفروضّذوى  ditulis z|awi>  al-furu>d{ 

السنةّاهل  ditulis ahl  al-sunnah 
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ABSTRAK 

Penciptaan manusia dalam al-Qur‘an terbagi menjadi empat yaitu penciptaan 

Adam, penciptaan Hawa, penciptaan Nabi Isa, dan penciptaan Bani Adam. Adapun 

dalam penelitian ini penulis fokus pada penciptaan Adam dan Bani Adam dalam 

tafsir ilmi Kemenag. Penciptaan Adam diungkapkan dari tanah sedangkan Bani 

Adam dari air mani atau nut}fah. Alasan penulis memilih penelitian ini karena 

peciptaan manusia masih terjadi perdebatan. Apakah penciptaan manusia itu 

berasal dari tanah ataukah air ataukah nut}fah. Penulis ingin melihat penafsiran 

penciptaan manusia pada tafsir ilmi Kemenag. Hal ini karena tafsir ilmi  Kemanag 

berusaha menyajikan pendahuluan yang sangat krusial, yakni asal muasal 

kehidupan di bumi. Hal ini menjadi penting karena manusia adalah bagian dari 

kehidupan di bumi. Setelah itu, topik topik terkait penciptaan manusia disajikan 

dengan menarik. Selain itu, penelitian ini akan dibenturkan dengan tafsir lain yaitu 

kitab Al-Jawa>hir  tentang penafsiran ayat-ayat penciptaan manusia. Bukan sebagai 

perbandingan, namun untuk melihat posisi penafsiran Kemenag sendiri. Muncullah 

rumusan masalah, pertama, bagaimana penafsiran Kemenag tentang penciptaan 

manusia. Kedua, bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran penciptaan 

manusia Kemenag dengan mufassir lain yakni Jawhari>.  

 Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (library Research) dan metode 

analisis isi. Penggunakan metode analisis isi untuk menghubungkan diskursus 

penciptaam manusia saat ini dengan diskursus penafsiran Kemenag tentang 

penciptaan manusia. Ketika melihat hal ini maka penciptaan manusia saat ini telah 

menggunakan dan dibuktikan dengan teori sains. Jika dihubungkan dengan 

penafsiran Kemenag bahwa dalam tafsir tersebut dijelaskan suatu ayat dengan 

menggunakan teori sains. Maka tak ada pertentangan antara penciptaan manusia 

Kemenag dengan teori sains.  

Penafsiran penciptaan manusia dalam tafsir Kemenag terbagi atas penciptaan 

manusia dari tanah, dari air, dan dari nutfah. Ayat-ayat tersebut tidaklah 

kontradiksi.  Ini adalah suatu kebenaran bahwa penciptan manusia berasal dari 

tanah, air, dan mani karena merupakan unsur-unsur penciptaan manusia dengan 

periode masing-masing. Penafsiran Kemenag hampir sama dengan penafsiran 

mufassir lainnya yakni Jawhari>. Kemenag banyak mengambil teori-teori sains, hal 

ini sudah dijelaskan sebelumnya dalam kitab Al-Jawa>hir. Tidak ada pertentangan 

penafsiran Kemenag dengan teori sains. Baik Kemenag dan Jawhari> memiliki 

perbedaan penafsiran. Hal ini disebabkan Kemenag terkadang tidak menafsirkan 

sesuai konteks ayatnya. Sedangkan Jawhari> sendiri, menafsirkan dengan melihat 

konteks ayat. Selain ini kedua tafsir tersebut pengarangnya memiliki backround 

keilmuan yang berbeda.  

  

Kata Kunci: Penciptaan manusia, Kemenag, Jawhari >.  
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan sebagai makhluk Allah yang paling mulia, ia juga 

diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Proses penciptaan manusia pada 

dasarnya telah digambarkah oleh al-Qur’an pada Q.S. al-Mu‘minu>n (23): 12-

14. Ternyata awal kehidupan dari tubuh manusia yang terdiri dari 60-70 kg 

daging dan tulang ini, hanyalah berasal dari setetes air. Proses perkembangan 

tubuh manusia ini berlangsung sangat kompleks, yakni akhirnya tubuh 

memiliki akal, pendengaran, penglihatan, dan lain-lain.1  

Penciptaan manusia saat ini telah dibuktikan dengan teori-teori ilmiah. 

Jika sebelumnya belum ada teknologi yang mampu mengungkapkan tentang 

penciptaan manusia, kini sudah banyak penelitian dengan menggunakan teori 

ilmiah. Teori-teori ilmiah ini pun dihubungkan dengan al-Qur’an. Dalam al-

Qur’an sendiri terdapat ayat-ayat kauniyyah, salah satunya tentang penciptaan 

manusia. Untuk menjelaskan ayat-ayat kauniyyah ini, tafsirpun mulai 

mengalami perkembangan. Salah satu jenis tafsir yang mengalami pro dan 

kontra yakni tafsir ‘ilmi>. Tafsir ‘ilmi> atau scientific exegesis adalah corak 

penafsiraan al-Qur’an  yang menggunakan pendekatan teori-teori ilmiah 

                                                           

1 Harun Yahya, Keajaiban Penciptaan Manusia, terj Ahmad Sahal (Jakarta: Global Cipta, 

2003), hlm.8. 
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untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Corak penafsiran yang dimaksud 

untuk menggali teori-teori ilmiah dan pemikiran filosof dari ayat-ayat al-

Qur’an. Dengan kata lain tafsir ‘ilmi> ini dimaksudlkan untuk justifikasi dan 

mengkompromikan teori-teori ilmu pengetahuan dengan al-Qur’an. Selain 

itu, tafsir ‘ilmi> bertujuan untuk melakukan deduksi teori-teori ilmu 

pengetahuan dari ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri.2 Dalam buku Dinamika 

Sejarah Tafsir Al-Qur’an karya Abdul Mustaqim, tafsir ‘ilmi> termasuk corak 

tafsir yang muncul pada abad pertengahan.3  

Di Indonesia, telah muncul karya tafsir yang bercorak ‘ilmi> hasil 

karya Kementerian Agama. Tafsir ‘ilmi> ini melibatkan banyak pihak, tim 

pelaksana secara garis besar dapat di kelompokkan menjadi dua tim, Syar’i 

dan Kauni. Tim Syar’i yakni mereka yang menguasai persoalan-persoalan 

kebahasaan al-Qur’an dan hal-hal lain yang terkait dengan penafsiran seperti 

asba>b al-nuzu>l, muna>sabah, riwayat-riwayat dalam penafsiran, dan disiplin 

ilmu-ilmu Islam lainnya. Kedua, Tim Kauni yakni mereka yang menguasai 

persoalan-persoalan saintifik seperti fisika, kimia, biologi, astronomi dan 

lainnya. Kedua kelompok tersebut di atas kemudian melakukan kajian-kajian 

secara sinergis untuk menciptakan ijtiha>d jama>‘i> (ijtihad kolektif) dalam 

                                                           
2 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an; Studi Aliran-Aliran Tafsir dari 

Periode Klasik; Pertengahan; Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

hlm. 136. 

3 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir, hlm. 136. 
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rangka memberikan penafsiran-penafsiran ayat-ayat kauniyyah yang terdapat 

di dalam al-Qur’an.4  

Penciptaan manusia dalam tafsir ‘ilmi> Kemenag dijelaskan bahwa 

penciptaan manusia berasal dari air. Dalam al-Qur’an bila diamati ayat-ayat 

yang berkaitan tentang penciptaan manusia dan makhluk hidup lainnya 

memperlihatkan salah satu mukjizat penciptaan manusia dari air. Air adalah 

segalanya dan merupakan komponen utama agar makhluk hidup dapat 

melanjutkan kehidupannya. Sebanyak 50-90% makhluk hidup disumbangkan 

oleh air. Semua makhluk hidup memerlukan air untuk dapat bertahan hidup.5 

Ternyata kehidupan dimulai dari dan di dalam air merupakan temuan dalam 

bidang biologi.6 

Terkait penciptaan makhluk hidup termasuk di dalammnya mengenai 

manusia, dalam al-Qur’an menyatakan pentingnya peranan tanah liat. 

Manusia dari saripati yang berasal dari tanah (Q.S. al-Mu‘minu>n (23): 12), 

mengindikasikan bahwa tanah tersebut mengandung unsur-unsur yang 

diperlukan bagi proses kehidupan. Tanah mengandung banyak atom dan 

unsur metal (seperti logam) yang sangat diperlukan sebagai katalis dalam 

                                                           
4 Muhammad Julkarnain, “Epistemologi Tafsir llmi Kemenag: Tumbuhan dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Sains”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 10 No.1 Jan 2014, hlm. 4. 

5 Kementerian Agama, Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2010), hlm. 10-11.  

6 Kementerian Agama, Penciptaan Manusia dalam, hlm. 11.  
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proses reaksi kimia maupun biokomia untuk membentuk molekul-molekul 

organik yang lebih kompleks.7 

Tafsir ‘ilmi> yang ditulis oleh Kemenag menurut penulis memiliki 

keunikan  dan karakteristik tersendiri. Ada beberapa alasan yang ingin penulis  

kemukakan bahwa penelitian  tentang penciptaan manusia dalam tafsir ‘ilmi> 

Kemenag penting untuk dikaji. Pertama, tafsir ‘ilmi> ini ditulis oleh tim 

penyusun Kemenag merupakan hasil revisi dan edisi cetak berdasarkan 

masukan dari para ulama, pakar, dan akademisi peserta musyawarah kerja 

nasional. Kedua, dalam menjelaskan tema tentang penciptaan  manusia, 

Kemenag tidak langsung memfokuskan pembahasan pada topik tersebut. 

Kemenag berusaha menyajikan pendahuluan yang sangat krusial, yakni asal 

muasal kehidupan di bumi. Hal ini menjadi penting karena manusia adalah 

bagian dari kehidupan di bumi. Setelah itu, topik topik terkait penciptaan 

manusia disajikan dengan menarik.8  

Penciptaan manusia sampai saat ini masih terjadi perdebatan yakni 

mengenai penciptaan manusia yang berasal dari tanah, atau air ataukah 

nut}fah. Setelah itu kajian ini semakin menarik dengan ditemukannya ilmu 

sains dan teknologi modern, sehingga dapat dibuktikan dengan teori ilmiah. 

Selain itu, adanya indikasi ayat untuk mempelajari embriologi yang terdapat 

dalam Q.S. al-Ankabut (29): 20, yaitu: 

                                                           
7 Kementerian Agama, Penciptaan Manusia dalam, hlm. 13. 

8 Kementerian Agama, Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains. 
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رۡلۡ ٱۡفيِۡسِيرُوا ۡۡقلُ ۡ
َ
ۡۡفَۡكَيۡ ۡنظُرُوا ۡٱفَۡۡضِۡأ

َ
ُۡٱۡثُم َۡۡقَ ۡخَلۡ لۡ ٱۡبدََأ َ ةَۡلن شَۡ ٱۡينُشِئُۡۡلل 

َ
َۡٱۡإنِ َۡۡخِرَةَ ۡلۡأٓٱۡأ َ ۡعَلَيۡ ۡلل 

ِۡ  ٠٢ۡۡقدَِيرۡ ۡء ۡشَيۡ ۡكُل 
“Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.”  

Selain itu, fokus kajian ini adalah penciptaan manusia Adam dan 

turunan Adam (Bani Adam). Selain melihat tafsir Kemenag, penulis akan 

membenturkan dengan tafsir lain yaitu Jawa>hir  dan teori sains. Hal ini karena 

kitab ini sering menjadi rujukan mengenai sains. Jawhari> (w.1358 H/1940 

M)9 sendiri memiliki latar belakang keilmuan sains. Dalam karya-karyanya 

beliau selalu menegaskan bahwa Islam dan al-Qur’an memerintahkan untuk 

mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan. Tujuannya untuk mengetahui 

hikmah dan rahasia ciptaan Tuhan di alam semesta.10  

 Di sini penulis hanya memilih tafsir Jawa>hir  karena menurut penulis 

tafsir ini sudah cukup mewakili tafsir-tafsir yang bercorak ‘ilmi> >. Tafsir 

Jawa>hir termasuk tafsir yang muncul pada zaman modern, tahun 1347 

H/1930 M11. Jawhari> menafsirkan murni dengan menggunakan pemikirannya 

dan sesuai dengan kemampuannya dalam bidang sains. Penulis menilai tafsir 

ini sangat lengkap membahas tentang sains secara detail serta dilengkapi 

                                                           
9 Nurina Alfi, “Tumbuh Kembang Manusia Dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 2016, hlm. 43. 

10 T>{ant}>awi> Jawhari>>, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern terj. Muhammdiyah Ja’far 

(Surabaya: Al-Ikhlas, 1984) hlm. v.  

11 Khoirun Nisa, “Peredaran Matahari dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran T>{ant}>awi> 

Jawhari> dalam Kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Yogyakarta 2013, hlm.46. 
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dengan gambar.  Kajian ini juga diharapkan dapat memberi sumbangsih ilmu 

pengetahuan tentang penciptaan manusia dan wawasan mengenai tafsir al-

Qur’an.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis paparkan 

sebelummnya, maka fokus permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penafsiran tentang penciptaan manusia dalam tafsir ‘ilmi> 

karya Kemenag? 

2. Bagaimana  penafsiran penciptaan manusia dengan teori sains modern? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran penciptaan manusia 

Kemenag dengan  T>{ant}>awi> Jawhari>? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian mengenai Penciptaan Manusia dalam Tafsir 

‘ilmi> karya Kementrian Agama, yaitu: 

1. Mengetahui penafsiran tafsir ‘ilmi> Kemenag dalam mengungkapkan 

penciptaan manusia  

2. Melihat penafsiran penciptaan manusia pada pada mufasir lain yaitu 

T>{ant}>awi> Jawhari> 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan Kemenag dan Jawa>hir terkait 

penciptaan manusia 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menambah khazanah keilmuan terutama dalam bidang tafsir  

2. Dapat dijadikan salah satu sumber rujukan dalam mengetahui tentang 

tafsir ‘ilmi>  karya kementerian Agama. 

3. Memberikan informasi mengenai penciptaan manusia perspektif al-

Qur’an dan sains sebagai salah satu tafsir karya Kementrian Agama 

Republik Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini penulis belum banyak menemukan tulisan-tulisan yang 

membahas tentang tafsir ‘ilmi> karya Kemenag. Di sini penulis hanya 

menemukan satu jurnal yang membahas tentang tafsir ‘ilmi> karya Kemenag. 

Akan tetapi, kajian tentang penciptaan manusia bukanlah kajian yang baru, 

cukup banyak penelitian-penelitian sebelumnya. Untuk memperbanyak 

literatur terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis membagi 

ke dalam tiga kategori. Adapun beberapa kajian terhadap tema ini sebagai 

berikut : 

1. Penciptaan Manusia  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penciptaan 

manusia di antaranya adalah, pertama artikel “Tujuan Penciptaan 

Manusia dan Fungsi Lembaga-Lembaga Pendidikan” yang ditulis oleh 

M. Hasan. Di dalamnya membahas mengenai tujuan diciptakannya 

manusia yakni untuk mengenal Allah sebagai Tuhannya serta berbakti 
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kepada-Nya. Kemudian menghubungkan manusia dengan pendidikan.12 

Ke dua, “Evolusi Embrionik Manusia dalam al-Qur’an” yang ditulis oleh 

Suhermanto Ja’far, menyatakan bahwa dalam al-Qur’an konsep evolusi 

berkaitan erat dengan embriologi. Tulisan tersebut merujuk pada tahapan-

tahapan melalui ruang dan waktu dari satu sel menjadi wujud manusia.13 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ariful Amri dengan judul 

“Epistemologi Tafsir ‘ilmi> Kementerian Agama RI dalam Penafsiran 

Penciptaan Manusia”, dalam skripsi ini telah sedikit menjelaskan 

mengenai penciptaan manusia. Kesimpulannya bahwa penciptaan 

manusia berasal dari tanah. Kemudian mengungkap mengenai 

epistemologi tafsir ‘ilmi> penciptaan manusia.14 

Ahmad Hakim dalam skripsinya yang berjudul “Proses 

Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap 

Kurikulum Qur’an Hadis”. Dalam skripsi ini penulis menggunakan 

analisis dokumentasi yaitu menjelaskan tentang implikasinya terhadap 

kurikulum Qur’an Hadis, yang sumber primernya adalah al-Qur’an. 

Berdasarkan Penelitiannya bahwa proses penciptaan manusia dalam al-

Qur’an dijelaskan dalam Q.S. al-Mu‘minu>n (23):12-14, Q.S. al-Insa>n 

(76):2, Q.S. al-Rahma>n (55): 14. Adapun tujuan penciptaan manusia 

                                                           
12 M. Hasan, “Tujuan Penciptaan Manusia dan Fungsi Lembaga-lembaga 

Pendidikan”,dalam Jurnal Hunafa, Vol. 7, No. 1, April 2010,  hlm. 109-110. 

13 Suhermanto Ja’far, “Evolusi Embrionik Manusia dalam al-Qur’an”, dalam Mutawatir: 

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 3, No.1, Juni 2013, hlm. 26. 

14 Muhammad Arifal Amri, “Epistemologi Tafsir ‘ilmi> Kementerian Agama RI dalam 

Penafsiran Penciptaan Manusia.”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga 2017, hlm. 60. 
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terdapat dalam Q.S. al-Baqarah (2): 30. Semua manusia diciptakan dari 

materi yang sama yaitu diciptakan dari saripati setelah melalui proses 

sesuai dengan sunnatulla>h. Proses terciptanya bentuk fisik manusia 

dalam rahim ibu dimulai dari bertemunya sperma laki-laki dan ovum 

wanita berlangsung selama 120 hari. Kemudian Allah meniupkan ruh ke 

dalammnya, sehingga ia layak disebut manusia.15 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Khadafi dengan judul 

“Kritik dan Pandangan Harun Yahya terhadap Teori Evolusi Manusia 

(Evolusionisme)”. Pembahasan ini sangat berkaitan tentang penciptaan 

manusia yang membantah teori evolusi manusia. Skripsi ini membahas 

pokok-pokok pandangan Harun Yahya tentang kreasinonisme dan 

sanggahannya atas teori evolusi. Teori evolusi telah diklaim oleh Harun 

Yahya sebagai teori yang mengantarkan pada paham ateis yang 

meniadakan Tuhan. Harun Yahya mengungkapkan mengenai beberapa 

pokok pandangan antara lain adanya bentuk transisi pada makhluk hidup, 

kerumitan struktur makhluk hidup adalah bukti penciptaan, makhluk 

hidup telah diciptakan secara sempurna. Harun Yahya menyebutkan 

bahwa teori evolusi sebagai kajian yang tidak ilmiah karena telah 

dianggap terbantahkan dengan temuan sains baru.16 

                                                           
15 Ahmad Hakim, “Proses Penciptaan Manusia dalam al-Qur’an dan Implikasinya 

terhadap Kurikulum Qur’an Hadis”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 

Riau 2012, hlm. v.  

16 Mohammad Khadafi, “Kritik dan Pandangan Harun Yahya”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008, hlm. ii. 
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Farid Khasani dalam skripsinya yang berjudul “Mitologi 

Penciptaan Manusia dalam Perspektif Ali Syari’ati”. Di dalamnya 

menjelaskan bahwa Ali Syar’ati menginterpretasikan tentang hakikat 

penciptaan manusia, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an, 

bahwa manusia yang tercipta dari unsur roh Tuhan dan unsur lumpur, ini 

juga terjadi pada kaum Hawa. Menurut Ali Syari’ati ketika kebanyakan 

orang menafsirkan bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk kiri Adam, itu 

adalah makna alegoris, beliau tidak membenarkan hal itu. Terjemahan 

“tulang rusuk” dalam bahasa Arab maupun Ibrani menurutnya kurang 

tepat, karena lebih tepat adalah nature (sifat), disposisi atau konstitusi, 

sehingga antara laki-laki dan wanita mempunyai esensi dan unsur yang 

sama, meskipun terdapat perbedaan-perbedaan.17 

Buku yang ditulis oleh Harun Yahya Keajaiban Penciptaan 

Manusia, dialih bahasakan oleh Ahmad Sahal. Dalam buku ini dijelaskan 

sebuah mesin tercanggih dan terumit di dunia adalah tubuh manusia. 

Tubuh manusia memiliki susunan dan rancangan sempurna dengan 

seluruh tulang, otot, pembuluh darah, dan organ yang ada padanya. 

Setiap bagian dalam tubuh manusia terlihat sungguh berbeda satu dari 

yang lainnya ternyata dibentuk oleh satu material yang sama yakni sel. 

                                                           
17 Farid Khasani, “Mitologi Penciptaan Manusia dalam Perspektif Ali Syari’ati”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2008, hlm. 51.  
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Masing-masing sel dari 100 trilyun sel yang membentuk tubuh berasal 

dari satu sel yang memperbanyak diri.18 

2. Tafsir Tematik Kemenag 

Penulis juga fokus ke penelitian-penelitian sebelumnya terkait 

tafsir Kemenag. Selain tafsir‘ilmi>, Kemenag juga mempunyai tafsir 

tematik. Adapun penelitian mengenai tafsir tematik karya Kemenag 

antara lain: 

Artikel yang berjudul “Tanggung Jawab Sosial dalam al-Qur’an 

Analisis Kritis Tafsir Tematik Kemenag RI”, yang ditulis oleh M. 

Wijayono. Di dalamnya membahas mengenai keunikan karakteristik 

metode penulisan tafsir tematik Kemenag, salah satunya adalah ijtiha>d 

yang bersifat kolektif atau ijtiha>d jama>‘i> . Kemudian membandingkan 

dengan metode tafsir lain, seperti tafsir al-Ma>l fi> al-Qur’an wa Sunnah 

karya Musa Syahin. Selain itu analisis mengenai tanggung jawab 

masyarakat sosialis dan kapitalis.19 

Artikel lainnya “Tafsir Tematik Kemenag: Studi Al-Qur’an dan 

Pendidikan Anak Usia Dini” yang ditulis oleh Atik Wartini memaparkan 

tentang pendidikan anak usia dini dalam al-Qur’an menurut Kemenag. 

Tulisan tersebut menekankan adanya peran orang tua sangat penting bagi 

pendidikan anak. Tujuan dari pendidkan anak dalam keluarga pada 

                                                           
18 Harun Yahya, Keajaiban Penciptaan Manusia, terj Ahmad Sahal (Jakarta: Global 

Cipta, 2003). 

19 M. Wijayono , “Tanggung Jawab Sosial dalam Al-Qur’an Analisis Kritis Tafsir 

Tematik Kemenag ”, Jurnal Diya Afkar, Vol. 4, No. 2, Desember 2011,  hlm. 2. 
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intinya mengajarkan pendidikan Islam, agar anak mengenal akidah, 

akhlak, ibadah, sebagai bekal untuk mempersiapakan kehidupan.20 

Skripsi yang ditulis oleh Jurnalis Salam yakni “Suap dan 

Pencegahannya dalam al-Qur’an (Kajian Tematik atas Kitab al-Qur’an 

dan Tafsirnya Karya Tim Kemenag RI)”. Skripsi tersebut menjelaskan 

bahwa suap merupakan perbuatan yang dilarang agama. Suap 

dikategorikan sebagai perbuatan yang memutarbalikkan kejahatan 

menjadi kebenaran, mengubah sesuatu yang ha menjadi batil. Untuk 

mencegah hal tersebut, banyak kebaikan yang dapat diambil dalam al-

Qur’an, antara lain ketakwaan kepada Allah, menjaga amanat, berlaku 

adil, dan lain sebagainya. 21 

3. Tafsir ‘ilmi> Kemenag 

 Di sini penulis menemukan dua tulisan yang membahas tentang 

tafsir ‘ilmi> Kemenag. Artikel yang ditulis oleh M. Julkarnain yang 

berjudul “Epistemologi Tafsir ‘ilmi> Kemenag: Tumbuhan dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Sains”.  Fokusnya pada ayat-ayat yang terdapat 

dalam tema tumbuhan, selain itu peneliti ingin mengungkapkan tujuan 

                                                           
20 Atik Wartini “Tafsir Tematik Kemenag: Studi al-Qur’an dan Pendidikan Anak Usia 

Dini”, Maghza, Vol. 1, No. 2, Juli 2016, hlm. 19. 

21 Jurnalis Salam, “Suap dan Pencegahannya dalam al-Qur’an  (Kajian Tematik Atas 

Kitab al-Qur’an dan Tafsirnya Karya Tim Kemenag RI)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, hlm. xii. 
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pembuatan tafsir‘ilmi> Kemenag ini. Tak lupa pula kajian tentang 

epistemologi, mengenai sumber dan metode terdapat dalam tulisan ini.22 

Skripsi “Konsep Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif 

antara Teori M. Stephen Hawking dengan Tafsir ‘ilmi> Penciptaan Jagat 

Raya Kementerian Agama RI)” yang ditulis oleh Nidaa Ulkhusna. Di 

dalamnya mencoba untuk membandingkan antara teori M.Stephen 

Hawking dengan penciptaan yang ditawarkan Tafsir ‘ilmi>. Perbandingan 

antara teori M. Stephen Hawking dan Tafsir ‘ilmi>  Penciptaan Jagat Raya 

Kementerian Agama RI, sama-sama penganut creation exnihilo yaitu 

menciptakan tanpa menggunakan sesuatu, menciptakan dari yang tidak 

ada. Dibuktikan sama-sama mengguakan teori Big Bang, yaitu bermula 

alam semesta ini berawal dari ledakan yang sangat besar. Namun berbeda 

dengan pencitaan alam semesta, jika tafsir ‘ilmi> meyakini bahwa Allah 

yang menciptakan alam semesta, sedangkan Hawking mengganggap 

alam semesta menciptakan dirinya sendiri karena adanya hukum fisika 

yang bekerja.23 

Dari beberapa telaah pustaka yang ditemukan dapat disimpulkan 

bahwa penelitan sebelumnya fokus pada teori-teori ilmiahnya dan sama-

sama mengkaji tentang penciptaan manusia, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis fokus pada penafsiran penciptaan manusia dalam 

                                                           
22 Muhammad Julkarnain, Epistemologi Tafsir llmi Kemenag: Tumbuhan dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Sains.  

23 Nidaa Ulkhusna, “Konsep Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif antara Teori 

M. Stephen Hawking dengan Tafsir ‘ilmi> Penciptaan Jagat Raya Kementerian Agama RI)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2013, hlm. 116. 
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tafsir‘ilmi> Kemenag, yakni bagaimana tafsir ‘ilmi> Kemenag 

mengungkapkan proses penciptaan manusia. Kemudian beberapa sumber 

kepustakaan yang diperoleh,  penulis belum menemukan penelitian yang 

secara sistematis dan spesifik mengenai penciptaan manusia dalam Tafsir 

‘ilmi> karya Kementrian Agama. Oleh sebab itu, penulis merasa penting 

untuk melakukan penelitian ini lebih mendalam. 

E. Kerangka Teori  

 Metode penelitian yang digunakan pada penerapan tafsir ‘ilmi> 

Kemenag adalah analisis isi (content analysis). Penggunakan analisis isi guna 

menghubungkan diskursus penciptaan manusia saat ini dengan diskursus 

penciptaan manusia dalam tafsir ‘ilmi> Kemenag Analisis isi adalah suatu 

teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan 

benar datanya dengan memperhatikan konteksnya.24 Dalam sebuah analisis isi 

haruslah jelas dari mana data yang ingin dianalisis, bagaimana data tersebut 

ditentukan, dan dari populasi mana data tersebut diambil. Selanjutnya dalam 

analisis isi, konteks yang berhubungan dengan data yang dianalisis harus 

dieksplesitkan. Ketika data dihadirkan, konteksnya dikonstruksikan oleh 

analisis isi untuk memasukkan kondisi-kondisi yang mengitarinya. 25 

Prinsip dasar analisis isi itu sederhana, yakni setiap teks lahir dari 

ruang dari waktu tertentu. Untuk memahami suatu diksi dalam suatu teks, 

                                                           
24 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, terj.Farid Wajidi 

(Jakarta: Rajawali Press, 1993), hlm. 15. 

25 Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, terj.Farid Wajidi, 

hlm. 24. 
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harus memahami terlebih dahulu kapan, dimana, diksi tersebut digunakan, 

baik dalam struktur kalimatnya atau dalam waktu ketika diksi itu digunakan. 

Jadi, ketika analisis isi diterapkan dalam tafsir ‘ilmi> Kemenag yakni 

menganalisis penafsiran tentang penciptaan manusia, meneliti siapa saja yang 

menafsirkan kemudian menghubungkan dengan karya-karya mereka yang 

lain untuk melihat seberapa besar pengaruh dari karya mereka yang lain, 

kemudian menghubungkan diskursus penciptaan manusia saat ini dengan 

diskursus penafsiran Kemenag tentang penciptaan manusia. Intinya, 

menganalisis tafsir ‘ilmi> Kemenag di dalam ruang dan waktu kontemporer 

ketika tafsir tersebut ditulis.26 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan 

data-data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu sebuah teknik yang dalam proses penelitian sejak awal hingga akhir 

memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan tema yang 

diteliti.27  Penelitian yang bersumber dari data-data tertulis seperti buku-

buku, skripsi, kitab, dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan 

tema yang dibahas penulis.  

                                                           
26 Ahmad Rofiq dalam Mata Kuliah Seminar Proposal tentang “Analisis Isi”, 25 

September 2017. 

27 Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Panduan Menyusun Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Siklus, 2011), hlm.4)  
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2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah kitab tafsir ‘ilmi> 

karya Kementerian Agama tentang penciptaan manusia dalam perspektif 

al-Qur’an dan Sains. Adapun sumber sekunder adalah literatur-literatur 

yang berkaitan dengan objek formal penelitian seperti eksiklopedia al-

Qur’an, buku-buku sains, dan lain sebagainya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah mencari data-data dari sumber primer maupun 

sekunder tentang penciptaan manusia. Yakni mengemukakan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tema tersebut dalam tafsir‘ilmi> Kemenag. 

Mengemukakan penafsirannya terkait penciptaan manusia. Serta mencari 

pembuktiannya dengan teori sains modern.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam mengolah data adalah deskriptif-

analitik. Deskriptif-analitik yaitu dengan mendeskripsikan data-data dan 

diikuti dengan analisis dan interpretasi terhadap data tersebut. Mulai dari 

mengumpulkan data-data yang telah diperoleh baik data primer dan 

sekuder, kemudian menguraikan secara komprehensif dan jelas.  

Adapun langkah-langkahnya, yakni dengan menggunakan metode 

tematik sederhana. Mulai dari mengumpulkan ayat-ayat tentang 

penciptaan manusia dalam tafsir Kemenag, mengemukakan penafsiran 

Kemenag terkait penciptaan manusia, mengumpulkan data tentang tafsir 
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Kemenag, mencari korelasi antara teori sains dan penafsiran penciptaan 

manusia, serta melihat penafsiran tafsir mufassir lain terkait penciptaan 

manusia.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah serta memfokuskan penelitian ini, penulis 

mencoba membaginya ke dalam lima bab, sebagai berikut: 

Dalam bab pertama berisi pendahuluan. Dengan isi pembahasan 

seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengenai tinjauan tentang penciptaan manusia, 

mengumpulkan ayat-ayat penciptaan manusia, melihat tafsir lain tentang 

penciptaan manusia, kemudian mengemukakan penciptaan manusia dari sisi 

sains.  

Bab ketiga berbicara mengenai data Kemenag dan tafsirnya. 

Mengungkapkan sekilas tentang profil Kemenag, biografi dan bidang para 

tim penyusun, serta latar belakang dan karakteristik kitab.   

Bab keempat merupakan analisis dengan menggunakan kerangka 

teori. Di sini memaparkan persoalan mengenai penafsiran penciptaan manusia 

dalam tafsir ‘ilmi> karya Kemenag, menghubungkannya dengan teori sains, 

serta melihat ke tafsir lainnya. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yakni penutup, yang berisi 

kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan sebelumnya, setelah penulis mengkaji tentang 

penafsiran penciptaan manusia menurut Kemenag dan melihat ke tafsir lain 

juga, maka penulis merumuskan hasilnya dengan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penafsiran penciptaan manusia menurut Kemenag yakni penciptaan 

manusia dari tanah, penciptaan manusia dari air, dan terakhir penciptaan 

manusia dari setetes mani. Unsur pokok terpenting dari penciptaan 

manusia adalah dari tanah dan air, walaupun ada unsur lain yang 

membantu seperti udara dan sinar matahari. Lalu kemudian menjadi 

setetes mani, dari setetes manilah akan menghasilkan manusia baru. Hal 

ini bukanlah hal yang kontradiktif, karena ayat-ayat tersebut menjelaskan 

unsur-unsur penciptaan manusia dengan periode masing-masing. Dengan 

demikian unsur-unsur tersebut ada pada proses penciptaan manusia. 

2. Penggunakan metode analisis isi untuk menghubungkan diskursus 

penciptaam manusia saat ini dengan diskursus penafsiran Kemenag 

tentang penciptaan manusia. Ketika melihat hal ini maka penciptaan 

manusia saat ini telah menggunakan dan dibuktikan dengan teori sains. 

Jika dihubungkan dengan penafsiran Kemenag bahwa dalam tafsir 

tersebut dijelaskan suatu ayat dengan menggunakan teori sains. Hasilnya 
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tak ada pertentangan antara penciptaan manusia Kemenag dengan teori 

sains.  

3. Penafsiran Kemenag hampir sama dengan penafsiran Jawhari>. Kemenag 

banyak mengambil teori-teori sains, hal ini sudah dijelaskan sebelumnya 

dalam kitab al-Jawa>hir. Baik Kemenag dan Jawhari> memiliki perbedaan 

pernafsiran. Hal ini disebabkan Kemenag terkadang tidak menafsirkan 

sesuai konteks ayatnya. Sedangkan Jawhari> sendiri, menafsirkan dengan 

melihat konteks ayat. Selain itu, keduanya memiliki latar belakang 

keilmuan yang berbeda.  

B. Saran-saran 

Penelitian ini masih jauh dari kesempuranaan, mungkin ada penelitian 

lebih lanjut mengenai tafsir Kemenag, dengan meneliti sisi yang lain atau 

memadupadankan dengan ilmu lainnya. Oleh karena itu perlu ada penelitian 

lebih lanjut untuk mengembangkan menjadi lebih baik.    
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